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ABSTRACT

Fulfillment of development needs in the context of economic growth is often carried out
without regard to.environmental conditions. Likewise, remnants of ‘expositions/activitiesin
every building that are not managed properly will pollute the surrounding environment
which of course has a negative impact on life. The reduction in productive land and the
narrowing.-ef green.open-spaces-as water catchment-areas‘are also the driving.factors fer
the emergence of the-green structuremovement.
With the design of the green house area in Gondrong.Village, it is hoped that it can reduce
the effects of Global Warming which is currently happening, and that less land is used in
accordance with local government regulations. Green Architecture is here to-solve a
problemthat occursinGondrong Vitlage.
Keywords~Green.House, Green-Architecture; Tangerang City

ABSTRAK
Pemenuhan -kebutuhan pembangunan.‘dalam_rangka pertumbuhan ekonomi seringkali
dilakukan tanpa memperhatikan kondis lingkungan. Demikian pula sisa-sisa
expositions/kegi atan pada seti ap bangunan yang tidak dikel oladengan bai k-akan-mencemari
lingkungan sekitar yang tentunya berdampak negatif bagi' kehidupan. Berkurangnya |ahan
produktif dan menyempitnya ruang terbuka hijau sebagai ' daerah resapan air juga menjadi
faktor-pendorong munculnya gerakan green structureini.
Dengan_dirancangnya kawasan green house di.Kelurahan Gondrong diharapkan dapat
menggurangi efek dari Global \Warming yang saat ini terjadi, dan mulai-sedikitnya |ahan
yang di gunakan sesuai dengan peraturan pemerintah setempat., Green Architecture hadir
untuk sebuah pemecahan masalah yang terjadi pada Kampung Gondrong.
Kata'kunei: Green-House, Arsitektur hijau,Kota Tangerang
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LATAR BELAKANG

Isu Green Building~yang dalam™hal" ini
juga disebut sebagai Green Architecture
(Argitektur Hijau) mulai muncul setelah
isu lingkungan yang~"mengarah—pada
pemanasan-. worldwide - (an  unnatural
weather change) muncul.
Arsitektur/bangunan-hijau telah menjadi
sebuah gerakan,” Khususnya /bagi para
praktis di bidangarsitektur bangunan dan
lingkungan binaan—untuk merespon
dampak kondis lingkungan yang terjadi
dalam beberapa dekade terakhir. Gerakan
arsitektur—hijau merupakan upaya-para
arsitek/pengembang  untuk |ebih bijak
daam mengelola  bangunan  dan
lingkungan;” sehingga~ tidak-hanya
bermantaat bagi generasi“sekarang, tetapi
juga bagi generasi mendatang. Worldwide
adalah.~ menurunnya _-daya *._dukung
lingkungan-. akibat—pencemaran_dan
eksploitas  sumber daya alam secara
berlebihan.

Pertumbuhan bangunan tidak..-hanya
terjadi dii pusat kota, tetapi juga meluas
hingga ke /pinggiran/pinggiran kota.
Dampaknya, |ahan produktif dan kawasan
lindung semakin ‘menyempit 'dan polusi
semakin meningkat. Di samping Aspek
Tata Kota/\Wilayah Penataan kota/wilayah
juga berperan penting dalam
menyumbang’ pemanasan waorldwide.

Penataan_kota yang_berorientas _pada

kendaraan bermotor akan menyebabkan
peningkatan--.kensums “-energi  untuk
mobilisas penduduk: Rancangan
kota’kawasan yang tidak
memperhitungkan jarak dan.fasilitas bagi
pejalan kaki-dan Kendaraan tidak bermotor
menunjukkan bahwa penataan kota tidak
memperhitungkan faktor“tingkungan kota
yang lebih-manusiawi dan lebih ramah
[ingkungan.

Tupuan perencanaan banguan-Green ini
bertujuan -untuk. menggurangi- efek dari
Global Warming yang saat ini'terjadi, dan
mulal sedikitnya{ahan yang di-'gunakan
sestiai  dengan. peraturan-—pemerintah
setempat. Green Architecture hadir untuk
sebuah pemecahan masalah yang terjad
pada Kampung-Gondrong. Berdasarkan
hasil'  studi - opservas ' dikampung
Gondrong;

Banyak rumah-rumah yang-tidak sesuai
dengan peraturan. pemerintah setempat
dalam membangun tata dan guna lahan
pada pemukiman tersebut. Sehingga untuk
mengendalikan pemukiman ini perlunya
pengawasan dalam tata guna  lahan.
Melihat dan perkiraan yang tidak sesual
dengan perencanaan /pada. lahan / ini
sehingga "perlunya pemanfaatan |ahan
yang sesual _pada Kampung Gondrong
yaitu dengan menggunakan konsep dari
Arsitektur Hijau. Dikarenakan konsep dari
arsitektur hijau dapat menjadi  sebuah
pemecahan masalah untuk menangani
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dampak yang serius dari akibat Global

War ming-dan juga penurunan permukaan

tanah yang.‘ada pada daerah Kelurahan

Gondrong akibat: penggunaan air tanah

yang semakin lamasemakin dalamkarena

pengeboran ‘terus-dilakukan pendalaman
untuk mencari sumber air.

METODE

Dalam penyusunan tugas skhir ini, penulis

menggunakan beberapa metodologi yang

di pakar;” diantaranya™ adalah “sebagai

berikut :

Dalam penyusunan/penulisan tugas akhir

ini, ada-beberapa metode yang di“gunakan

untuk--pengumpulan data sebagai bahan
penulisan, yaitu sebagai berikut :

1. Opservas, Vaitu~ dengan-.-cara
mengumpulkan.-data-data.yang. “di
butuhkan langsung dari lokas
Kampung Gondrong dengan
memperhatikanbangunan .pada-RT
05.

2. Dokumentasi,. yaitu -mengumpulkan
data-melalui buku-buku yang-sudah
tersedia sebagai literatur baik berupa
buku cetak " jurnal-jurnal,makalah,
internet, dan sebagainya.

Wawancara, . yaitu komunikas secara

langsung kepada pihak kontraktor yang

merencanakan rata-rata bangunan.. di

Kampung Gondrong.

HASIL PENELITIAN

Perencanaan~dan perancangan bangunan
green house di Kelurahan Gondrong, Kota
Tangerang  ini bertujuan untuk
mewuj udkan-hunian dengan-mendukung
lingkungan sekitar dengan memanfaatkan
sumber daya terbarukan dan efesiens
terhadap energi-listrik dan-air di Kota
Tangerang. Dengan penerapan  konsep
arsitektur ‘hijau diharapkan bangunan'ini
dapat menjadi© contoh “untuk Kota

Tangerang dalan membangun hunian

kedepannya.
1. Ruang-Dalam
iy -
Mu |WebsapiBasag | | | | OWET | Deeess Mang caf| |
") | Peopias Hemen spe-emid 1 | W | 2eadm | | |
T_"F-;-"i'i"m.-c—ﬂ'-.v; 1 s 7 B
b | Fraggran His Srmpesfais | | e P =
| 4 .ha..' D I _i A X |
% Volnad ¥ [ 1Rt
& N & Fhga y -_|Tﬂ K o
DL Th s A WO
W T i |-. -
i S I ™
el = - 1 S !
Foehis | | fHw
P ¥ Fre G st | e \
- Ty i - |
- P i
o[ Bnicapoh g | | | | B B |
Lo Argh poricts saisiad. P iEE ! -|
e e
e e, i e R et i
| Airi Fcls Poopbes: Fae peagtbli
100 =
i L‘I.' Eamsr !
—_— - o — s — md
A RO i ]
"N Tosl Kmihrning R B
i vman | iaSun ] [ wubgos duagy | cbpponiny o

berada di Jalan-Jalur Kihajar-Dewantoro,
Kecamatan Pinang, Kelurahan-Gondrong;

Kota Tangerang, Banten.
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s ciakes . roogle Exns 1
Ruang Wilayah 'dan peraturan Daerah
Kota~Tangerang “tapak” ini “memiliki
ketentuan sebagai-berikut -

1. | Luaslahan :'40.000 m?

2. KDB -Maks 60%

3. Kb ~Maks 6

4. | KDH 'Min 10%

5. Peruntukan : Zona perumahan
dengan kepadatan sedang

6.  Kepemilikan - Swasta

7. Ketinggian maks : 151antai
Syarat-Kepadatan penduduk dalam-1-Ha
adalah 150 KK (150 rmh).

Perumahan 40 %-60 % = 40% x.4 Ha

= 16.000-m?

Fasum Fasos ' 20 %-30 % = 20% x 4 Ha

= 8.000 m?

Jalan 10 %-15 % = 15% x 4 Ha
= 6.000 n

TataHijau . 5%-15% =15%x 4 Ha

= 6.000 m?

Syarat perumahan berimbang adalah 1:3:6
150 rmh/Ha x 1,6 Ha = 240 Rumah

1 unit tipe besar = 240X 1/10 = 24 unit

3 unit tipe sedang = 240 x.3/10 = 72 unit
6 unit tipe kecil =240 x 6/10 =144 unit
Tipe rumah yang akan digunakan pada
program besaran’ ruangterdapat 3 tipe

rumah, | tipe ' rumah | memiliki 'tipe

keeil,sedang;-dan besar, diantaranya :

a . Tiperumah kecil dengan-tipe 45/55
m2.
Tipe rumah-kecil memiliki zoning
tersendiri—dengan -~ memiliki tota
massa 144 unit..

b, Tipe rumah sedang dengan-tipe 60/70
m2.
Tipe rumah sedang memiliki zoning
tersendiri.-dengan “memiliki tota
massa 72 unit.

c. Tiperumah besar dengan tipe 190/100
m2.
Tipe rumah “besar memiliki zoning
tersendiri ' dengan . memiliki total
massa-24 unit.

%)) @)1
———

[pS—— I Alar Mawrm

el n  AdaliaTedas

Pergerakan matahari memiliki fungsi
terhadap orientasi matahari terhadap
bangunan.

a. Pemanfaatan sumber pencahayaan
alami.

b. Orientass matahari: memiliki 2 jalur
yaitu ‘dari timur ke barat, sehingga
perletakan massa dan vegetas
mempengaruhi. kualitas udara pada

kawasan green house.
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C.

Orientas matahari akan
mempengaruhi--perletakanbukaan
pada bangunan.

Perletakan ' ‘ruangan ' yang lebih

membutuhkan'sinar-matahari-pagi-

Berdasarkan .Konsep ‘arsitektur hijau
pada’ bangunan tertentu: akan di
pasangkan solar_panel water heater,
dan solar panel - pada ~bangunan
untuk

matahari

komersial pemanfaatan

orientas sehingga
pemanfaatan ~sinar- matahari-— untuk
kebutuhan energy listrik dan efesiensi
penggunaan energy listrik.
Penggunaan secondary fasade yang
terbuat dari hamboo untuk menyerap
panasnya matahari pada bagian barat
sehingga bangunan.. tidak-~terkena
panas langsung dari matahari.
Menurut data bulan paling berangin
dalam.setahun adalah Januari,-dengan
kecepatan angin rata-rata per jam
12,4 kilometer per jam.

Menentukan bukaan yang sesuai
dengan' orientas arah angin agar
dimanfaatkan oleh ruang ruang yang
ada pada bangunan.

Penempatan’ vegetas yang dapat
filtras’ udara panas dari luar tapak
sgjuk
penempatan; vegetasi, pada titik titik

menjadi  udara dengan

tertentu.

C.

Rata rata kecepatan angin perbulan
akan mempengaruhi bentuk atap pada

bangunan.
Pemanfaatan angin dengan
menambahkan bukaan._-=" bukaan

untuk” sirkulasi terhadap- bangunan
sehingga bangunan akan tetap terasa
sgjuk ‘dan-nyaman tanpa penghawaan
buatan.

Curah hujan sepanjang tahun. Bulan
dengan-curah hujan terbanyak di Kota
Tangerang-.adalah Januari; dengan
rata-rata curah hujan 287 milimeter.
Dengan curah hujan yang tinggi maka
atap yang-digunakan harusmemiliki
kemiringan yang sesuai agar tidak
adanya_air _menggenang pada atap
bangunan.—Hal ini berttjuan untuk
mengalirkan ke titik buang air hujan.
Penggelolaan air hujan yang .di
tampung-di-sumur resapan.di bagian
depan rumah yang akan di olah untuk
air bersih menggunakan rain water
system yang akan di tampung yang
dapat digunakan kembali.

Pemanfaar air’ hujan untuk' sistem
recycle dan reuse menggunakan rain
water - system recycle dari «pabrikan
rucika. Sehingga air dapat digunakan
kembali untuk keperluan tertentu.
Tapak berada didaerah . dengan
kebisingan sedang di
tingkat kebisingan sedang terdapat di

karenakan
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2 titik, 1 titik kebisingan tinggi, dan 1
titik-di-kebi singan.rendah.

a. Orientas massa bangunan akan “di
letakan | diarea ' dengan tingkat
kebisingan yang.tidak tinggi-karena
akan - menggangu - Segala - aktifitas
yang ada pada bangunan green house.

b. Pada -~ bagian.__dengan - tingkat
kebisingan tinggi akan di buatnya
sebagal akses utama yang sesuai
dengan anali sa-peneapai an “dan.-juga
seiring dengan analisa kebisingan.

C. Untuk daerah yang memiliki tingkat
kebisingan tinggi dan sedang akan di
tanamkan vegetasi- yang-dapat
meredam suara suara dari luar.

Tapak berada didaerah dengan kebisingan

sedang di~karenakan tingkat kebisingan

sedang terdapat di 2 titik, 1 titik
kebisingantinggi, dan 1 titik di kebisingan
rendah.

d. | Orientas | massa bangunan akan di
letakan ~ diarea dengan' . tingkat
kebisingan yang tidak tinggi karena
akan menggangu segala aktifitas
yang ada pada bangunan green house.

e. Pada bagian ~ dengan tingkat
kebisingan tinggi. akan di buatnya
sebagal akses utama yang Sesual
dengan analisa pencapaian dan juga
seiring dengan analisa kebisingan.

Untuk daerah yang memiliki tingkat

kebisingan tinggi dan sedang akan di

tanamkan vegetasi yang dapat meredam

suara suaradari-luar.

View dari- dalam keluar tapak terdapat
pandangan- terbesar dari dalam keluar
tapak terdapat di 3 titik, oleh sebab, itu
terdapat 2 penyelesaian agar
memanfaatkan pemandangan_dari dalam
keluar tapak dengan maksimal dan baik,
diantaranya:

a - Pandangan—pada sisi—Selatan akan
menjadi view yang bagus dari dalam
ke luar sehingga bangunan green
house mudah di cari dan-di.ingat.

b. Pandangan pada sis Selatan akan di
tanam vegetas sehingga akan terlihat
sgjuk jiak di pandang _dari dalam
keluar .

c. Pandangan pada ss Timur akan
menjadi sama berdasarkan analisa
kebisingan pada bagian sis Selatan
dan' ' Utara / memiliki  ‘tingkat

kebisingan-rendah yang-sama jadi™;

padasisi Utara akan ditanam vegetasi
sehingga pandangan pada dalam ke
luar tapak-akan terlihat-sejuk.
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S 1 Devhaadogbimmga | Dolaw L™ P!

sumper Prad)

Keempat titik arah pandang dari dalam ke

luar tapak-merupakan-akses untuk-menuju

ke tapak sehingga terdapat 3-titik yang
dapat dimanfaatkan  sebagal  view.

Sehingga—~dari  ke=-3-titik 1n~—dapat

dimanfaatkan sebagai pandangan terbaik,

diantaranya :

a. Pandangan yang.terbuka bebas pada
bagian. Timur akan. dijadikan Main
Entrance (ME) dan juga akan di
tanam--vegetasi._untuk membentuk
unsur estetika:

Pada Sde Entrance (SE) area ini akan

menjadi pintu keluar terdekat-.sehingga

akses-pandangan akan-di buat-nyaman
sehingga 'pandangan dari luar ke dalam

tapak  pada‘bagian Sde Entrance .di

fokuskan. pandangan._ke arah jalan.agar

akses keluar masuk terlihat.

Clombr 510 Sapy Tl ot 1O\ Lagr Kean'oe M

Sumbex.. Pritod

Sumber : Analisa Pribadi
Pemilihan‘Main Entrance (ME).ini dipitih

dengan analisa-yang di -dapat-dari table

Kriteria diatas yaitu ;

a..~Main ‘Entrance berada di-sis Timur
tapak yang merupakan jalan Magjid
Al-Ishlah, jalan ini merupakan jalan
memiliki-— beberapa-_tikungan dan
merupakan.jaan .~ utama untuk
mengarahkan pada magid besar yaitu
Magid Al-Ishlah dan jugajalanan ini
merupakan-jal anan tereepat

b. Menurut fengshui jika, bangunan
menghadap ke barat. dipercaya dapat
memberikan dampak.-pasitif  pada
penghuninya.
tersebut dirasakan " terutama pada
penghuni yang telah berpasangan.

c. Sde Entrance (SE) berada digs
Timur Laut karena jalan ini tidak
selebar jalan Magjid Al-Ishlah, selain
itu jalan ini ‘sangat mudah di akses

Dampak positif

untuk. menuju /langsung kearah Tol
City sehingga

memudahkan. pengguna mengakses

Green LLake

jalan Tol terdekat dari kawasan green

house.
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